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Ringkasan Eksekutif 

Desa Nyitdah terletak di kecamatan Kediri, Tabanan dan juga dekat dengan objek wisata 

Tanah Lot. Dari Denpasar, dapat ditempuh dalam 45 menit perjalanan. Desa ini dikenal dengan 

gentengnya. Kecamatan Kediri sejak turun temurun sudah memiliki potensi untuk dikembangkan 

menjadi destinasi wisata alternative dan genteng khas Desa Pejaten danDesa Nyitdah juga telah 

dikenal sampai masyarakat luar Bali. Mitra dalam kegiatan ini adalah Bapak Ketut Darka selaku 

pemilik UD BS Super dengan Bapak Nyoman Subagia selaku pemilik UD Dwik Super. Kedua 

mitra berasal dari banjar Suda Kawan, Desa Nyitdah, Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan.  

Berdasarkan diskusi dengan kedua mitra kegiatan yaitu I Ketut Darka dan I Nyoman Subagia, 

Kedua mitra tidak mengetahui dengan pasti jumlah keuntungan atau kerugian yang  mereka peroleh,  

karena mereka menggunakan manajemen keuangan tradisional yang tidak pernah mencatat jumlah 

pemasukan maupun pengeluran  yang  diperoleh. Berdasarkan permasalahan utama mitra maka 

kegiatan yang dilaksanakan adalah membantu penambahan pendapatan dari mitra, dengan 

meningkatkan kapasitas produksi melalui penambahan alat cetak genteng. Meningkatkan tingkat 

kerapian dari produk genteng yang dihasilkan oleh kedua mitra. Membantu dalam hal proses 

pengeringan genteng dengan memberikan alas untuk mengeringkan genteng. Dapat meningkatkan 

harga produksi dengan menghasilkan produk genteng yang lebih menarik. Salah satu caranya 

dengan memberikan pewarnaan pada genteng. Pelatihan Manajemen Keuangan. Pelatihan 

manajemen keuangan bertujuan  agar kedua mitra memiliki pengelolaan financial yang lebih baik. 

Dengan adanya pelatihan ini diharapkan kedua mitra mengetahui kondisi untung rugi dari usaha 

mereka. Pelatihan dan bantuan website pemasaran sehingga mitra tidak hanya berfokus pada 

menunggu pemesanan oleh pelanggan, namun juga secara proaktif melakukan pemasaran melalui 

website. 

Kata kunci : Genteng, Industri, Nyitdah 

 

Executive Summary 
Nyitdah is a village that located in the district of Kediri, Tabanan and also close to the Tanah 

Lot. From Denpasar, can be reached within 45 minutes’ drive. The village is known with its tiled. 
District of Kediri since long ago already has the potential to be developed into a tourist destination 

alternative and its tile from Pejaten and Nyitdah also been known to people outside of Bali. The 

partners of this activity were Mr. KetutDarka, owner of UD. BS Super and Mr. NyomanSubagia, 

owner of UD. Dwik Super. Both partners comes from BanjarSudaKawan, Nyitdah Village, District 

of Kediri, Tabanan Regency. Based on discussions with both partners, I KetutDarka and I 

NyomanSubagia, both of partners don’t know the amount of gain or loss they earn certainty, 
because they use traditional financial management were never recorded the amount of income and 

expenditure is obtained. Based on the partner’s issue, the activities performed is to help increase 
the income of partners, by increasing production capacity through the addition of tile-making tool. 

Increasing the level of tidiness of tile products produced by the two partners. Help on the tile drying 

process by providing a place for tile drain. Can increase production rates to produce a more 

attractive tile. The alternative way is by giving coloring on the tile.Financial Management 

Training. Financial management training aims to both partners have a better financial 

management. With this training, the two partners are expected to know the condition of the costs 
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and benefits of their business. Training and support about website marketing so the partners not 

only focused on waiting for ordering from customers, but also proactively conduct marketing via 

the website. 

Keyword: Tile, Industry, Nyitdah. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Desa Nyitdah  terletak di kecamatan 

Kediri, Tabanan dan juga dekat dengan objek 

wisata Tanah Lot. Dari Denpasar, dapat 

ditempuh dalam 45 menit perjalanan. Desa ini 

dikenal dengan gentengnya. Kecamatan 

Kediri sejak turun temurun sudah memiliki 

potensi untuk dikembangkan menjadi 

destinasi wisata alternatif dan genteng khas 

Desa Pejaten dan Desa Nyitdah juga telah 

dikenal sampai masyarakat luar Bali. 

Yang menarik dalam pembuatan 

genteng khas Desa Nyitdah ini adalah tanah 

yang diolah berasal dari tanah liat. Kemudian 

diproses dalam suatu mesin untuk menggiling 

tanah, selanjutkan dimasukan kedalam mesin 

untuk dibentuk tanah kotak persegi sesuai 

dengan ukuran yang diperlukan. Lempengan 

tanah ini siap dicetak atau dibentuk dengan 

mesin pencetak genteng, dan melalui proses 

pengeringan langsung dengan sinar matahari 

yang memerlukan waktu beberapa hari, dan 

dilanjutkan dengan proses pembakaran, baru 

diperoleh hasil produk genteng yang 

diinginkan. 

Mitra dalam kegiatan ini adalah Bapak 

Ketut Darka selaku pemilik UD BS Super 

dengan Bapak Nyoman Subagia selaku 

pemilik UD Dwik Super. Kedua mitra berasal 

dari banjar Suda Kawan, Desa Nyitdah, 

Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan. 

Dalam satu kali produksi, genteng yang dapat 

dihasilkan oleh Bapak Ketut Darka dan Bapak 

Nyoman Subagia sebanyak 6000 unit 

genteng, dimana dalam satu bulan hanya 

dapat dilakukan satu kali produksi saja. 

Sehingga bisa diestimasikan jumlah penjualan 

yang dicapai maksimum Rp 2.000.000, 

jumlah tersebut bisa didapatkan ketika 

kapasitas produksi berhasil penuh. 

Berdasarkan diskusi dengan kedua mitra 

kegiatan yaitu I Ketut Darka dan I Nyoman 

Subagia, Kedua mitra tidak mengetahui 

dengan pasti jumlah keuntungan atau 

kerugian yang  mereka  peroleh,  karena  

mereka menggunakan manajemen keuangan 

tradisional yang tidak  pernah  mencatat  

jumlah  pemasukan maupun  pengeluran  

yang  diperoleh. 

Berdasarkan  hasil pengumpulan 

informasi dan permasalahan, maka diketahui 

situasi  existing  kedua  mitra. Kedua  mitra  

memperoleh penghasilan  yang  tidak  tetap  

dalam  satu  bulan,  sebab  jumlah  produksi  

perbulan sangat bergantung pada  keadaan 

cuaca  dan sinar matahari. Produk  yang  

dihasilkan hanya  dipasarkan di daerah 

produksi. Untuk penjualan  kebanyakan 

pelanggan datang langsung dan mengambil 

langsung di lokasi produksi. 

Proses pembuatan genteng diawali 

dengan pengolahan bahan mentah berupa 

tanah liat. Pengambilan tanah sebagai bahan 

baku genteng harus berasaskan kelestarian 

lingkungan. Bagian lapisan paling atas dari 

tanah yaitu bunga tanah tidak digunakan 

sebagai bahan pembuat genteng, hal ini 

dikarenakan kandungan humus dan unsur hara 

yang sangat baik untuk tanaman. 

Pengambilan tanah dilakukan dengan cara 

menyingkirkan lapisan bunga tanah, dan 

tanah yang diambil adalah tanah dibagian 

bawah bunga tanah yaitu kurang lebih 

kedalaman 25 cm dari permukaan tanah. 

Proses selanjutnya adalah pembersihan tanah 

dari material-material pengotor seperti batu, 
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plastik, sampah dll. Setelah cukup bersih 

tanah kemudian diaduk dengan menambahkan 

air. 

 

B. SUMBER INSPIRASI 

Permasalahan yang terjadipada UKM 

MitraIndustriGenteng yang 

menjadimitradalam program 

Pengabdiankepadamasyarakatyaitu UKM 

Bapak I KetutDarkadan UKM Bapak I 

NyomanSubagiaadalahdi bagianproduksi, 

jumlahkapasitashasilproduksi, 

meningkatkankualitashasilproduksi, 

manajemenkeuangankurang optimal 

danpemasaranmasihterbatas di 

daerahproduksi.Berdasarkanuraiantersebut

diatas, 

munculpermasalahanbagaimanamembant

upengerajinIndustriGentengyaitudanaga

r mendapatkanhasilproduksiyang 

banyakdanmampumeningkatkanhasilpenjuala

ndenganmaksimal. 

 

C. METODE PELAKSANAAN 

Dalamusahapeningkatanproduktivitasda

npenjualandarimitra yang 

merupakanpengerajingenteng di 

daerahNyitdah, 

akandilaksanakankegiatandalampenyelesaian

masalahdenganpembelianperalatanc e t a k g e

n t e n g yang dibutuhkan, 

membantumeningkatkankualitasproduksidala

msisikerapiandanpewarnaan agar 

lebihmenariksehinggamampumeningkatkanha

rgajual,  

pelatihanmanajemenkeuangansehinggadapatm

engetahuikeuntungan,  kerugian,  

danomsetusaha. 

Selainitumemperkenalkanprodukgentengkepa

dacalonkonsumendenganmembangunwebsite

untukmitra. 

Dalamwebsitetersebutdisampaikanlokasiindu

stri,  harga produk, varian produk  yang  

disajikandan  lain  sebagainya.  

Denganadanyawebsiteini,  diharapkan  agar  

pembelidapatmemperolehinformasilengkapm

engenaiproduksi genteng. 

 

D. KARYA UTAMA 

Berdasarkanpermasalahan yang 

dihadapimitradenganmelakukan survey 

lapanganmakadapatdisimpulkanbahwapermas

alahanutama yang dihadapiadalahpada bagian 

produksi. 

Padabagianproduksiyaitujumlahkapasitashasil

produksikurang, 

perlupeningkatkankualitashasilproduksibaik, 

manajemenkeuangankurangkarenamasibersifa

ttradisionaldanhasilpemasaran yang belum 

optimal 

sehinggaproduksipenjualanbelumsesuaiharapa

n yang disebabkan model 

pemasaranmasihmenggunakancarasederhanad

alampromosi. 

Berdasarkanberbagaikondisi di atas, 

untukmeraihhasil yang optimal 

makadirencanakanuntukmelakukankegiatanun

tukalihteknologipeningkatan 

produksipengerajingentengyaitudenganpembe

lian alatcetakgenteng yang 

diperlukanolehmitrauntukmenambahkapasitas

hasilproduksi, pembuatan website 

profilusahauntukpromosiprodukdankerjasama

melaluipemanfaatanteknologi internet, 

sertapeningkatanmanajemenpengetahuanbaik 

itu 

pemasaran,pelatihanmanajemenkeuangandila

kukandenganmenggunakanmicrosoft 

excel.Padaakhirnyaakandilakukanevaluasiterh

adapbeberapa parameter 

kinerjaalatdanproduktivitas yang dihasilkan. 

 

E. ULASAN KARYA 

a. MembantuPeningkatanKapasitasProd

uksi 

Untukmembantupenambahanpendapata

ndarimitra, salahsatuhal yang 

bisadilakukanadalahmeningkatkankapasitaspr
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oduksimelaluipenambahanalatcetakgenteng.  

Diharapkandenganpenambahanalatcetakakan

menambahpendapatandarimitra.  

Setelahdilakukanobservasilebihlanjutmakaala

t yang 

diberikanberupaalatcetakvariangenteng yang 

dimintaolehmasing-

masingmitrasesuaidengankeperluan. 

 

b. MeningkatkanKerapianDari  Produk 

Yang Dihasilkan. 

Proses yang 

perludiperhatikanuntukhasilakhirproduk yang 

baikadalahkerapiandariproduk, 

makadariituoutput dari mesin cetakgenteng 

ini berupa genteng basah dengan bentuk yang 

masih belum rapi. 

Untukmembuatnyalebihrapimakadiperlukanal

atuntukmemotongbagiantepi-tepi genteng, 

proses selanjutnya adalah bagian tepi genteng 

diratakan, dibersihkan dan dirapikan dari 

sisa-sisa tanah liat yang masih menempel 

akibat proses pencetakan. 

 
Gambar1AlatUntukMerapikanGenteng 

 

c. MenambahAlatUntuk Proses 

PengeringanProduk 

Padatahapaninidiperlukan alas 

untukmengeringkangenteng, 

merekaseringmenggunakanrumputpadikering

sebagai alas, 

tetapikarenamulaisusahdidapatkandantidakbis

abertahan lama makadigantidenganterpal. 

Makadariitu kami 

membantumenambahterpaldenganharapandap

atmeningkatkan proses 

pengeringandenganjumlahgenteng yang 

lebihbanyak. 

 

 
Gambar2 Proses Penjemuran 

 

 
Gambar 3 TerpalUntukMitra 

 

d. Meningkatkan Proses Finishing 

denganPewarnaan. 

Untukmeningkatkanhargaproduksidiperl

ukanhasilproduksi yang lebihmenarik. Salah 

satucarauntukmeningkatkanhargaproduksiada

lahdenganmemberikan cat padagenteng yang 

akandikirimsesuaidenganpesanan.  

Melihatmasihkurangprodukgenteng yang 

dijualdengan proses pewarnaan, maka kami 

memberikan bantuan cat untuk proses 

finising sehingga nantinya produk genteng 

bisa dijual dengan harga yang lebih tinggi 

karena barang yang dihasilkan lebih baik dan 

lebih menarik. 
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Gambar  4. Proses Pewarnaan 

 

e. PelatihanManajemenKeuang

an 

Pelatihanmanajemenkeuanganakandilak

ukandengantujuan  agar  

keduamitramemilikipengelolaan  financial  

yang  lebihbaik.  

Denganadanyapelatihaninidiharapkankeduam

itramengetahuikondisiuntungrugidariusaham

ereka.  

 
Gambar  5. PelatihanManajemenKeuangan 

 

Pelatihan yang 

diberikandengansistemmanajemenkeuangan 

yang sederhana, yang 

dapatmembantumencatatbentukdanjumlahpen

geluaransertapemasukan  yang diperoleh.  

Diharapkan  

agarkeduamitradapatmengetahuikeuntungana

taukerugian yang diperoleh. 

PelatihanManajemenkeuangandilakukandeng

anmenggunakanmicrosoft excel. 

 

 
Gambar  6. 

PengelolaanStokBarangdenganmenggunakan 

Microsoft Excel  

 

f. Pelatihan 

MenggunakanWebsitePemasaran 

 

 
Gambar  7. Pelatihan website pemasaran 

 

Pelatihandanbantuan website pemasaran 

yang 

lebihbaikdantidakhanyaberfokuskepadamenu

nggupemesananolehpelanggan, 

namunjugasecaraproaktifmelakukanpemasara

nmelalui  website.  Pelatihanpenggunaan   

website  pemasarandilakukan  agar  

keduamitradapatmemahamicaramenggunakan  

website  yang  telahdiberikan. 
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Gambar  8. Website PemasaranMitra I 

 
Gambar  9. Website PemasaranMitra II 

 

g. EvaluasiKegiatan 

Evaluasi kegiatan pelatihan dilakukan 

setelah pelatihan manajemen dan pemasaran. 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk 

mengetahui keberhasilan kegiatan pelatihan 

yang dilaksanakan. 

 
Gambar10. Evaluasikegiatan 

 

F. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh selama 

kegiatan pengabdian masyarakat adalah 

sebagai berikut. 

1. Dapat membantu penambahan pendapatan 

dari mitra, dengan meningkatkan kapasitas 

produksi melalui penambahan alat cetak 

genteng. 

2. Mampu meningkatkan tingkat kerapian 

dari produk genteng yang dihasilkan oleh 

kedua mitra. 

3. Membantu dalam hal proses pengeringan 

genteng dengan memberikan alas untuk 

mengeringkan genteng. 

4. Dapat meningkatkan harga produksi 

dengan  menghasilkan produk genteng 

yang lebih menarik. Salah satu caranya 

dengan memberikan pewarnaan pada 

genteng. 

5. Pelatihan Manajemen Keuangan. Pelatihan 

manajemen keuangan bertujuan  agar 

kedua mitra memiliki pengelolaan 

financial yang lebih baik. Dengan adanya 

pelatihan ini diharapkan kedua mitra 

mengetahui kondisi untung rugi dari usaha 

mereka.  

6. Pelatihan dan bantuan website pemasaran 

sehingga mitra tidak hanya  berfokus pada 

menunggu pemesanan oleh pelanggan, 

namun juga secara  proaktif melakukan 

pemasaran melalui  website. 
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